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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 8 Surabaya 

SMK Negeri 8 Surabaya merupakan salah satu lembaga pendidikan 

dan pelatihan tingkat menengah di kota surabaya yang berada dibawah 

naungan dinas pendidikan kota surabaya, yang berdiri sejak tahun 1982 

yang berlokasikan dijalan kamboja No 18 ketabang surabaya dan pada saat 

itu namanya belum SMK Negeri 8 Surabaya seperti sekarang ini, akan 

tetapi nama lembaga mengalami beberapa perubahan disebabkan karena 

pengaruh perkembangan zaman dan pengaruh kemajuan teknologi. 

Pada tahun 1982 berdiri dengan nama sekolah kewanitaan belanda, 

hingga tahun 1950 berubah menjadi sekolah kepandaian putri (SGKP), 

hingga tahun 1974 berubah menjadi sekolah kesejahteraan tingkat atas 

(SKKA), hingga tahun 1984, selanjutnya berubah menjadi sekolah 

menengah kesejahteraan keluarga (SMKK), hingga tahun 1995 berubah 

menjadi sekolah menengah kejuaruan (SMK) hingga sekarang menjadi 

Sekolah Menegah Kejuruan Negeri (SMKN) 8 Surabaya. 

 SMK Negeri 8 Surabaya memiliki beberapa bidang keahlian/ 

jurusan di antaranya, tata boga (TB), patiseri (Pts), tata busana, multimedia 

(MM), tata kecantikan kulit, tata kecantikan rambut, akomodasi perhotelan 

(AP). Selain itu untuk mengembangkan skill dan pengembangan diri 
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siswa, SMK Negeri 8 Surabaya juga memfasilitasi siswanya dengan 

praktek lapangan di beberapa perusahaan atau industri dengan jangka 

waktu sekitar 3-6 bulan sesuai dengan ketentuan jurusan. 

Sejak tahun 1968-1984 SMK Negeri 8 Prrogram yang ada; tata 

boga, tata busana, dan tata graha (rumah tangga). Tahun 1984-1995 

program keahlian menjad; tata boga, dan tata busana, tahun 1996 progran 

kecantikan berdiri, tahun 2005, program tata kecantikan dibagi dua; tata 

kecantikan rambut, dan tata kecantikan kulit. Tahun 2006 berdiri program 

keahlian akomodasi perhotelan. Tahun 2008/2009 berdiri program 

keahlian patiseri.program keahlian yang ada saat ini; tata boga, tata 

busana, tata kecantikan rambut, tata kecantikan kulit, akomodasi 

perhotelan, dan multimedia. 

2. Profil SMK Negeri 8 Surabaya 

Tabel. 1 

Profil SMK Negeri 8 Surabaya 

 

NO IDENTITAS SEKOLAH 

1. Kode Registrasi  ( NSS ) 33 1 05 60 09 001 

2. NPSN 20532198 

3. Nama Resmi Sekolah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 8  

4. SK Pendirian 

a.    Nomos SK 188. 45/0049/411.50/84 

b.    Tanggal SK 12 April 1984 

5. Akreditasi Program 

 a. Status Akreditasi A 
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b. Nomor SK 0515/BASOA-P/V/2005 

c. Tanggal SK 18 Mei 2005 

d. Sertifikasi ISO 9001.2008 

6. Alamat Lengkap Sekolah 

 a. Jalan Kamboja No. 18 Rt. 04 Rw. 09 

b. Desa/Kelurahan Ketabang 

c. Kecamatan Genteng 

d. Kabupaten/Kota 

e. Kode Pos 

Surabaya 

60272 

f. Propinsi Jawa Timur 

g.   Nomor Telepon (031)5342410   FAX (031)5474545 

h. Email Smkn8sby@yahoo.com 

i. Website http://wwww.smekdels.com 

7. Identitas Kepala Sekolah 

 Nama Lengkap Dra. SRI TJAHYONO WATIE, M.M. 

Tempat Tanggal Lahir Surabaya, 14 Juli 1964 

Alamat Lengkap Jl. Wiguna Tengah VIII / 1  

Gunung Anyar, Surabaya 

Telepon Rumah/HP 081217835001 

SK Pengangkatan 01 April 2015 

 

3. Letak geografis SMK Negeri 8 Surabaya 

SMK Negeri 8 Surabaya terletak di Jl. Kamboja, No. 18 RT 04 

RW 09, Kec. Genteng, Kel. Ketabang, kota surabaya.  Terletak tidak jauh 

dari jalan raya uaitu jalan ambengan, sekolah ini juga tidak begitu jauh 

mailto:Smkn8sby@yahoo.com
http://wwww/
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dari beberapa instansi pendidikan, baik tinkatan SDN, SMPN dan 

bedekatan dengan RS. Adi Husada Undaan Wetan, serta masjid besar 

Cheng hoo surabaya. Mengenai transportasi juga mudah,karena sekolah 

tidak terlalu jauh dari jalan raya. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa letak geografis SMk Negeri 8 Surabaya sangat strategis. 

4. Visi dan Misi SMK Negeri 8 surabaya 

Untuk mengoptimalkan terlaksanya program pendidikan di SMK 

Negeri 8 Surabaya dengan baik dan lancar, maka pihak sekolah perlu 

membuat visi, misi dan tujuan kedepan. Adapun visi, misi dan tujuan 

SMK Negeri 8 Surabaya adalah sebagai berikut: 

a. Visi sekolah 

Visi SMK Negeri 8 Surabaya adalah “sebagai Pusat Pendidikan dan 

Latihan Pariwisata yang Professional, Unggul, Terdepan di akui secara 

Nasional dan Internasional” 

b. Misi sekolah 

1) Mengembangkan Organisasi dan Manajemen, Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan serta Fasilitas Institusi sesuai dengan Perkembangan 

Zaman. 

2) Menyiapkan Tenaga Berkompeten dibidangnya, Mandiri, Inovativ, 

Kreatif. 

3) Meningkatkan Kerjasama dengan Institusi terkait di Dalam dan Luar 

Negeri. 
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4) Mewujudkan Budaya dan Lingkungan Sekolah yang Kondusif 

Memberi Rasa Aman, Nyaman serta Menyenangkan bagi Warga 

Sekolah. 

5) Memberikan Layanan Prima Baik Jasa maupun Produksi. 

5.  Struktur organisasi SMK Negeri 8 Surabaya 

Struktur organisasi guru pendamping 

BAGAN. 1 

Struktur Guru Pendamping 

 

STRUKTUR ORGANISASI PENDIDIKAN INKLUSI 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 8 SURABAYA 

a.  

b.  

 

c.  

 

 

d.  

 

 

Keterangan: 

Guru pendamping Psikolog : Aisyah Yuni F, S.Psi . 

: Retno Maysaroh, S.Psi. 

Guru pendamping  :  Nanda Asyukur, S.Pd. 

: Nimas Ayu Winniaty Luthf, S.Pd. 

: Niswatul Afidah, S.Pd. 

: Prahastiwi Putri Pandu D.A, S.Pd. 

: Bella Ayu C, S.Pd. 

KEPALA SEKOLAH 

Dra. Sri Tjahyono Watie, MM. 
KOMITE SEKOLAH WALI MURID 

MANAJER INKLUSI 

Trimo Wahyu Basuki, S.Pd 
TATA USAHA 

 

BP/BK 

 

Guru Pendamping Khusus 

 

Wali Kelas 

 

Guru Jurusan 

 

Guru Kelas 

 

Psikolog 

 

Peserta Didik 
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6. Keadaan guru dan siswa SMK Negeri 8 Surabaya 

a. Profil tenaga pendidik 

Tabel. 2 

Profil Tenaga Pendidik 

 

b. Profil tenaga kependidikan 

Tabel. 3 

Profil Tenaga Kependidikan 

No. Pekerjaan Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah 

SMA/SMK Dip S1 L P  

1. Tenaga 

Administrasi 

7 2 2 5 6 

 

11 

2. Tenaga Teknis 

Keuangan 

1 - - - 1 1 

3. Tenaga Teknis 

Sarana Prasarana 

22 - - 13 9 22 

J u m l a h 30 2 2 18 16 34 

No. Bidang 

Pekerjaan 

Menurut Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah 

SMA/SMK Dip S1 L P  

1. Tenaga 

Administrasi 

7 2 2 5 6 

 

11 

2. Tenaga 

Teknis 

Keuangan 

1 - - - 1 1 

3. Tenaga 

Teknis 

Sarana 

Prasarana 

22 - - 13 9 22 

J u m l a h 30 2 2 18 16 34 
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c. Profil guru  SMK Negeri 8 Surabaya 

Tabel. 4 

Profil Guru SMK Negeri 8 Surabaya 

NO NAMA NIP Pang / Gol 

1 Dra. Sri Tjahyono Watie, M.M 19640714 199802 2 002 Pembina , IV/a 

2 Drs. Toha, M.Pd.I 19650521 199303 1 011 Pembina Tk.I, IV/b 

3 Dra. Noer Rochmah 19620910 198911 2 001 Pembina Tk.I, IV/b 

4 Dra. Sri Mastuti 19560519 198103 2 004 Pembina Tk.I, IV/b 

5 Dra. Hj.Chanifah, Ch. 19580815 198103 2 008 Pembina Tk.I, IV/b 

6 H. Surahman, S.Pd 19650502 198903 1 023 Pembina Tk.I, IV/b 

7 Dra. Ni Made Indriawati 19621208 198603 2 010 Pembina Tk.I, IV/b 

8 Hj. Syamsuriah, S.ThI 19561124 198211 2 002 Pembina Tk.I, IV/b 

9 Hellis Juniati Jujun, S.Pd 19650601 198903 2 016 Pembina Tk.I, IV/b 

10 Hj. Cokro Mulati, SPd 19660711 198903 2 011 Pembina Tk.I, IV/b 

11 Drs. FD Sudjatmiko, MM 19630120 198703 1 014 Pembina , IV/a 

12 Dra. Rachmi Syafiana 19600108 198610 2 001 Pembina , IV/a 

13 Dra. Kus Indarwati 19621015 198703 2 009 Pembina , IV/a 

14 Dra. Musyarofah 19590927 198603 2 011 Pembina , IV/a 

15 Dra. Siti Aminah 19650418 199010 2 001 Pembina , IV/a 

16 Sri Muntami, S.Pd 19570120 198603 2 002 Pembina , IV/a 

17 H. Abdul Kholiq, S.Pd 19571106 198303 1 008 Pembina , IV/a 

18 Titiek Soepartiningsih, S.Pd 19580105 198303 2 010 Pembina , IV/a 

19 Tri Istati Rahayu, S.Pd 19580321 198403 2 006 Pembina , IV/a 

20 Uriyanti,S.Pd 19651011 198902 2 002 Pembina , IV/a 

21 Totok Maryono, S.Pd.Bio 19671228 199203 1 007 Pembina , IV/a 

22 Dra. Sutjiati 19640123 199403 2 004 Pembina , IV/a 

23 Dra. Oemi Chofifah 19620406 199412 2 002 Pembina , IV/a 

24 Dra. M.E Lelly Ratnawati  19580731 199412 2 001 Pembina , IV/a 

25 Ita Nurchoiriyah, S.Pd 19720307 199702 2 004 Pembina , IV/a 

26 Mulat Tjahajaningsih, S.Pd 19680511 199003 2 007 Pembina , IV/a 

27 Dra. Hj. Ricke Hendartini 19630912 198303 2 010 Pembina , IV/a 

28 Agustin Rinartati, S.Pd 19680804 199512 2 005 Pembina , IV/a 

29 Dra. Sumijati 19590410 198803 2 002 Pembina , IV/a 

30 Pudjiarti Susila, S.Pd 19571030 198403 2 006 Pembina , IV/a 

31 Ellya Rosa, S.Pd  19671218 199203 2 005 Pembina , IV/a 

32 Imam Supono, S.Pd 19561228 197903 1 006 Pembina, IV/a 

33 Suhartono 19620102 198803 1 018 Pembina , IV/a 

34 Wiwiek Juliati, S.Pd 19570714 198503 2 004 Pembina , IV/a 

35 Drs. Brangto Chrismanto, MM 19650130 198903 1 007 Pembina , IV/a 

36 Dra. Tetty Setyowati Jayadi 19680218 199512 2 003 Pembina , IV/a 

37 Dra. Fitri Widari 19660618 199203 2 009 Pembina , IV/a 
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38 Siti Kusnawati , S.Pd 19750913 199702 2 001 Penata Tk.I, III/d 

39 Indah Winarni, S.Pd 19731021 199702 2 001 Penata Tk.I, III/d 

40 Emy Hariaty, S.Pd 19770708 200212 2 002 Penata Tk.I, III/d 

41 Dra. Berprihatin  19671110 200501 2 015 Penata Tk.I, III/d 

42 Hj. Kukus Mimbarwati, S.Pd 19690205 200501 2 012 Penata Tk.I, III/d 

43 Esti Rahayu, S.Pd 19760724 200604 2 017 Penata, III/c 

44 Suratman, S.Pd 19640421 200604 1 011 Penata, III/c 

45 Dra. Dienny Astoetie 19631002 200701 2 002 Penata, III/c 

46 Drs. Pujianto 19641212 200701 1 024 Penata, III/c 

47 Aris Purnomo, S.Pd 19670428 200701 1 012 Penata, III/c 

48 Dra. Rochmah El Yunusiah 19620617 200801 2 004 Penata, III/c 

49 Dra. Andini Estuningtyas 19640312 200801 2 005 Penata, III/c 

50 Dra. Yayuk Setya Juniarti 19670626 200801 2 009 Penata, III/c 

51 Dra. Hermin Saptari 19680501 200801 2 018 Penata, III/c 

52 Dra. Sulastri 19680226 200801 2 011 Penata, III/c 

53 Dra. Reno Triningtyas 19690227 200801 2 002 Penata, III/c 

54 Supriadi, S.Pd 19680728 200801 1 007 Penata, III/c 

55 Nunik Deniati, S.Pd 19690118 200801 2 008 Penata, III/c 

56 Mariun, S.Pd 19680901 200801 1 004 Penata, III/c 

57 Hj. Siti Kholifah, S.Pd 19700402 200801 2 012 Penata, III/c 

58 Sueb, S.Pd 19700512 200801 1 018 Penata, III/c 

59 Indrayanti, S.Pd 19690608 200801 2 016 Penata, III/c 

60 Suparmi, S.Pd 19631021 200801 2 003 Penata, III/c 

61 Rr. Rini Iswindarti, S.Pd 19670527 200801 2 007 Penata, III/c 

62 Heru Siswahjudioko, S.Pd 19700615 200801 1 014 Penata, III/c 

63 Drs.H.Fatkhullah, MM 19660312 200801 1 006 Penata, III/c 

64 Moesrikah, S.Pd 19640709 200701 2 010 Penata, III/c 

65 

Aisyiah Fajarwati 

Farsitiningsih,S.Pd 
19820804 200604 2 027 Penata, III/c 

66 Gatot Priyambodo, S.Pd, MM 19681202 200501 1 006 Penata, III/c 

67 Achmad Amrozi Lutfi, S.Pd 19690609 200604 1 010 Penata, III/c 

68 Drs. Sugeng Pribadi 19630718 200801 1 005 Penata, III/c 

69 

Trima Wahyu Mulyo 

Basuki,S.Pd 
19700404 200801 1 018 Penata, III/c 

70 

Puji Harti Ratna Wulandari, 

M.Pd 
19710630 200801 2 008 Penata Muda Tk.I, III/b 

71 Yayuk Indrawati, M.Pd 19720717 200801 2 005 Penata Muda Tk.I, III/b 

72 Muslikah, S.Pd 19740909 200801 2 009 Penata Muda Tk.I, III/b 

73 Suharto, S.Pd 19750307 200801 1 008 Penata Muda Tk.I, III/b 

74 Dwi Puspa Arisandi, S.Pd 19830404 200902 1 005 Penata Muda Tk.I, III/b 

75 Titik Kusnenti, S.ST.Par 19780518 201001 2 002 Penata Muda Tk.I, III/b 

76 Heni Mustofani, S.Pd 19830501 201001 2 016 Penata Muda Tk.I, III/b 

77 Dwi Puspitasari, S.Pd 19860216 201001 2 006 Penata Muda Tk.I, III/b 

78 Imam Mubin 19590412 198811 1 001 Pengatur Tk.I, II/d 

79 Yuda Adi Sambodo, S.Pd 19871029 201501 1 002 Capeg / III.a 

80 Siti Indrawati, S.Si 19720522 201412 2 001 Capeg / III.a 
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81 Drs. Samin 19680201 201412 1 001 Capeg / III.a 

82 Helena Mitakda, BA 19610203 201412 2 001 Capeg / II.C 

83 Afi Wijayanti, S.Pd   GTT 

84 Setiawan, S.Pd   GTT 

85 Jamilah, S.Pd   GTT 

86 Paulus Pairi, MA   GTT 

87 Naili Shofiyah, S.Pd   GTT 

88 Bayu Alfandi, S.Pd   GTT 

89 Suseno Arief Sutedjo, A.Md   GTT 

90 Abdul Muiz, S.Pd.I   GTT 

91 Kadek Biana Martyastiti,S.Pd   GTT 

92 Ikhtiar Sari Tilawa, S.Pd   GTT 

93 Drs. Abdul Chafid   GTT 

94 Hasyim Asy'ari, ST   GTT 

95 Bima Purnawan, S.Kom   GTT 

96 Norma Devi Kurniasari, S.Kom   GTT 

97 Himmatul Khoiro, S.Pd   GTT 

98 Adrian kurnianto S.Pd   GTT 

99 Retno Maysaroh S.Psi   GPK 

100 Aisyah Yuni Fajrianti, S.Psi   GPK 

101 Prahastiwi Putri Pandu D.A S.Pd   GPK 

102 Niswatul Afidah S.Pd   GPK 

103 Nimas Ayu Winiati Luthfa S.Pd   GPK 

104 Nanda Asyukur M S.Pd   GPK 

105 Bella Ayu Cintiana S.Pd   GPK 

 

d. Jumlah siswa SMK Negeri 8 Surabaya 

Tabel. 5 

Jumlah Siswa SMK Negeri 8 Surabaya 

No Nama Rombel kelas  
Jumlah Siswa 

L P Jumlah 

1 X AP 1 Kelas 10 12 26 38 

2 X AP 2 Kelas 10 10 27 37 

3 X Bsb 1 Kelas 10 1 38 39 

4 X Bsb 2 Kelas 10 3 34 37 

5 X Bsb 3 Kelas 10 0 40 40 

6 X JB 1 Kelas 10 12 27 39 
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7 X JB 2 Kelas 10 8 31 39 

8 X JB 3 Kelas 10 6 32 38 

9 X KK 1 Kelas 10 0 34 34 

10 X KK 2 Kelas 10 0 35 35 

11 X KK 3 Kelas 10 0 28 28 

12 X KK 4 Kelas 10 0 38 38 

13 X MM Kelas 10 15 24 39 

14 X Pts 1 Kelas 10 5 33 38 

15 X Pts 2 Kelas 10 3 34 37 

16 XI AP1 Kelas 11 11 24 35 

17 XI AP2 Kelas 11 8 27 35 

18 XI Bsb1 Kelas 11 0 27 27 

19 XI Bsb2 Kelas 11 3 29 32 

20 XI JB1 Kelas 11 5 31 36 

21 XI JB2 Kelas 11 9 28 37 

22 XI JB3 Kelas 11 6 26 32 

23 XI KK1 Kelas 11 0 31 31 

24 XI KK2 Kelas 11 0 33 33 

25 XI KR1 Kelas 11 2 29 31 

26 XI KR2 Kelas 11 0 24 24 

27 XI MM Kelas 11 13 22 35 

28 XI Pts1 Kelas 11 1 35 36 

29 XI Pts2 Kelas 11 4 34 38 

30 XII AP1 Kelas 12 8 23 31 

31 XII AP2 Kelas 12 5 19 24 

32 XII AP3 Kelas 12 3 22 25 
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33 XII BSB1 Kelas 12 0 22 22 

34 XII BSB2 Kelas 12 0 23 23 

35 XII BSB3 Kelas 12 3 19 22 

36 XII BSB4 Kelas 12 3 19 22 

37 XII JB1 Kelas 12 9 26 35 

38 XII JB2 Kelas 12 7 32 39 

39 XII JB3 Kelas 12 8 30 38 

40 XII KK1 Kelas 12 0 26 26 

41 XII KK2 Kelas 12 0 31 31 

42 XII KR1 Kelas 12 0 22 22 

43 XII KR2 Kelas 12 0 25 25 

44 XII MM Kelas 12 7 26 33 

45 XII Pts1 Kelas 12 2 21 23 

46 XII Pts2 Kelas 12 2 19 21 

Total 194 1286 1480 

 

7. Sarana dan Pra-sarana 

Tabel. 6 

Sarana dan Pra-sarana SMK Negeri 8 Surabaya 

NO. JENIS SARANA PRASARANA JUMLAH 

1. Ruang Tata Busana 3 

2. Ruang Dapur 5 

3. Ruang Akomodasi Perhotelan 1 

4. Ruang Kecantikan 4 

5. Ruang Multimedia 1 
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6. Ruang Komputer 1 

7. Ruang Lab. SAS 1 

8. Ruang Lab. Bahasa 1 

9. Ruang Studio Musik 1 

10. Ruang Sanggar Busana 1 

11. Ruang Sanggar Kecantikan  1 

12. Ruang  Peraga Busana   1 

13. Ruang PSG 1 

14. Ruang Teori/Kelas 16 

15. Edotel Adenium (Hotel Mini) 1 (2 Lantai) 

16. Ruang Laundry 1 

17. Ruang Dapur Produksi 1 

18. Ruang Restoran 1 

19. Ruang Tata Hidang 1 

20. Ruang BP/BK 1 

21. Ruang Kepala Sekolah 1 

22. Ruang Wakasek 1 

23. Ruang Guru 1 

24. Ruang Tata Usaha 1 

25. Ruang Perpustakaan 1 

26. Ruang UKS 1 

27. Ruang OSIS 1 

28. Ruang Penjaga Sekolah/Keamanan 1 

29. Kamar Mandi Kepsek 1 
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30. Kamar Mandi Guru 1 

31. Kamar Mandi Siswa 6 

32. Musholla 1 

33. Gudang 1 

34. Kantin 1 

35. Koperasi 2 

36. Olah Raga (Basket) 1 

37. Aula  1 

38. Parkir 1 

39. Taman 1 
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B. Analisis tentang bimbingan karir anak berkebutuhan khusus SMK 

Negeri 8 Surabaya 

1. Peran guru bimbingan konseling dalam menangani anak 

berkebutuhan khusus di SMK Negeri 8 Surabaya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di temukan di 

SMK Negeri 8 Surabaya, peneliti mendapatkan temuan bahwasanya peran 

guru BK di SMK Negeri 8 Surabaya dalam menangani anak berkebutuhan 

khusus dibantu oleh guru pendamping Khusus. Dan itu baru dilaksanakan 

pada tahun 2015 tepatnya pada bulan oktober. 

Berikut paparan dari salah satu guru pendamping khusus di SMK 

Negeri 8 Surabaya. 

“Mulai menerima ABK pada tahun 2007, dan mulai adanya guru 

pendampingan khusus pada bulan oktober tahun 2015, satu minggu 

pertama masuk dengan perknalan dan sosialisasi ke setiap 

kelasndengan sekaligus observasi keadaan anak ABK didalam 

kelas dan sosialnya mereka didalam kelas. Minggu selanjutnya 

masuk dengan dibekali hasil observasi dan analisis pada minggu 

pertama, jadi penanganannya juga sudah ada”83 

 

SMK Negeri 8 Surabaya sudah terbilang cukup lama menerima 

anak berkebutuhan khusus yaitu pada tahun 2007 dan pada saat itu masih 

belum ada guru pendamping khusus, karena adanya guru pendamping 

khusus yaitu setelah ada amanat atau SK dari Dinas Pendidikan Kota 

Surabaya pada tahun 2015. Dan untuk guru pendamping anak 

                                                           
83 Ibu Nimas Yuniatul Ulfa, (guru pendamping khusus ABK di SMK Negeri 8 Surabaya), 

wawancara pribadi, surabaya pada 21 juli 2016 
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berkebutuhan khusus ini ada dibawah garis koordinasi guru Bimbingan 

Konseling. 

Jadi antara guru bimbingan konseling dan guru pendamping anak 

berkebutuhan khusus masih tetap berkoordinasi dan ada perannya masing-

masing. Menurut kepala sekolah peran guru BK di SMK Negeri 8 

Surabaya adalah sebagai berikut: 

“peran guru BK sebagian sebagian besar lebih menangani siswa 

regular, bukannya lepas tangan akan tetapi mereka (guru BK) juga 

memantau pendampingan dari guru pendamping khusus”84 

 

Jadi, guru Bimbingan Konseling di SMK Negeri 8 Surabaya dalam 

hal menangani anak berkebutuhan khusus di bantu oleh guru pendamping 

khusus akan tetapi guru BK tidak lepas tangan, masih tetap memantau 

guru pendamping khusus. 

Adapun peran guru pendampig khusus lebih lanjut kepala sekolah 

SMK Negeri 8 Surabaya menambahkan bahwa: 

“peran pendamping sebagai pemberi motivasi, mengenai 

kejiwaannya ketika misalnya siswa ABK jenuh didalam kelas dan 

siswa itu keluar dari kelas menuju ruang sumber”85 

 

Guru pendamping khusus menambahkan tentang pembagian 

perannya dengan guru bimbingan konseling. 

“kalau pendamping itu mendampingi anandanya di kelas kalau bisa 

memang menyelesaikan permasalahan abk misalnya anak autis 

rewell di godain itu masih bisa di tangani guru pendamping, jika 

anandanya sakit, anandanya membutuhkan untuk pemanggilan 

                                                           
 
 84 Ibu  Sri Cahyono wati, (kepala sekolah SMK Negeri 8 Surabaya) , wawancara pribadi, 

surabaya pada tanggal 30  mei 2016. 
 85 Ibid., 
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orang tua nanti kami membutuhkan guru bk baru bk yang 

memanggil orang tua, guru pendampingnya juga masuk ke kelas 

jika ada produktif atau praktek saja, dan kita bisa masuk ketika 

mendapatkan ijin dari guru kelas”.86 

 

Guru pendamping lebih banyak berperan dalam menangani, 

mengawasi, dan memantau perkembangan anak berkebutuhan khusus. 

Mulai dari perilaku didalam kelas, sosialnya diluar kelas dengan teman-

temannya dan perkembangan kejiwaannya. dan peran dari guru bimbingan 

konseling dibutuhkan ketika ada masalah-masalah tertentu yang sekiranya 

guru pendamping khusus tidak berhak atau tidak mampu untuk 

memutuskan dari masalah tersebut. Misalkan anandanya ada masalah yang 

sekiranya harus memanggil orang tuanya maka guru pendamping tidak 

berhak untuk langsung memanggilnya, akan tetapi berkoordinasi dengan 

guru bimbingan konseling terlebih dahulu. 

Slain itu, guru pendamping khusus menambahkan beberapa 

berannya ketika anak berkebutuhan khusus merasa jenuh dan bosan di 

dalam kelas. 

“sejauh ini yang sering jenuh di dalam kelas hanya ada 2 tipe, yaitu yang 

biasa keluyuran sama anak autis dan yang lainnya masih bisa di handle 

entah itu melamun, entah itu di hanya mendengarkan tapi masih mau 

diam dikelas. Tapi kalau anak autis langsung keliling dan di arahkan ke 

ruang sumber, jika  di ruang sumber sudah tidak jenuh bisa di 

kembalikan lagi ke kelas”87 

 

                                                           
  
86 Ibu Nimas Yuniatul Ulfa, (guru pendamping khusus ABK di SMK Negeri 8 Surabaya), 

wawancara pribadi, surabaya pada 21 juli 2016 
87 Ibid., 
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Ruang sumber adalah fasilitas yang diberikan SMK Negeri 8 

Surabaya untuk anak berkebutuhan khusus dan ruang sumber juga pusat 

bagi anak berkebutuhan khusus untuk bisa lebih dekat dengan guru 

pendamping. Di ruang sumber tersebut anak berkebutuhan khusus 

menghabiskan waktu ketika sedang bosan, jenuh didalam kelas dan guru 

pendamping bertugas untuk memberikan motivasi, menghibur, dan 

menenangkan fikirannya. Karena anak berkebutuhan khusus berbeda 

dengan anak normal pada umumnya, ketika anak berkebutuhan khusus 

merasa jenuh, bosan, dan fikirannya sudah tidak bisa fokus lagi, maka 

anak berkebutuhan khusus keluar kelas, keliling mencari hiburan untuk 

menghilangkan rasa jenuh dan rasa bosannya. 

Guru pendamping khusus menambahkan tentang fungsi dan 

perannya di ruang sumber. 

“Di ruang sumber bisanya di kasih materi, entah itu menulis,  kalau 

anandanya tidak bisa baca di suruh nyalin terus kalau anandanya 

bosan membaca di suruh main tablet dengan persyaratan harus 

permainan yang edukasi, alhamdulillah sudah di kasih fasilitas 

tablet dari sekolah”88 

 

Fungsi utama ruang sumber adalah untuk memberikan ketenangan 

bagi anak berkebutuhan khusus yang fikirannya lagi jenuh untuk 

mengikuti pelajaran didalam kelas, dan dalam ruang sumber siswa akan 

didampingi oleh guru pendamping khusus dan didalam ruang sumber 

diberikan materi tentang kerajinan tangan, kegiatan membaca, menulis dan 

bermain games di tablet dengan ketentuan gamesnya harus games yang 

                                                           
88 Ibid., 
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edukatif. Dan diruang sumber anak berkebutuhan khusus tidak bisa lama 

karena jika kejenuhannya dirasa sudah cukup maka anak tersebut di 

antarkan kembali kedalam kelas untuk mengikuti pelajaran. 

Oleh karena itu, setelah adanya surat keputusan atau amanat dari 

Dinas Pendidikan Pemerintah Kota Surabaya bahwa anak berkebutuhan 

khusus bisa masuk ke sekolah formal dan belajar dengan siswa reguler 

yang disebut kelas inklusi. Dengan adanya hal tersebut maka, peran guru 

bimbingan dan konseling di SMK negeri 8 Surabaya di bantu oleh guru 

pendamping khusus. Dan guru bimbingan dan konseling lebih fokus 

menangani siswa reguler akan tetapi guru pendamping khusus masih tetap 

berkoordinasi dengan guru bimbingan dan konseling ketika ada masalah 

yang sekiranya guru pendamping tidak berhak untuk menyelesaikannya. 

Jadi antara guru bimbingan dan konseling dengan guru pendamping 

khusus dalam susunan struktur masih ada garis koordinasi, dan saling 

membantu satu sama lainnya. 

2. Layanan bimbingan karir anak berkebutuhan khusus di SMK Negeri 

8 Surabaya 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) terkenal dengan kesiapan 

kerja, pengetahuan dalam dunia kerja, potensi diri, dan keterampilan yang 

harus dimiliki dan kelulusan dari siswa SMK diharapkan sudah siap dalam 

menghadapi dunia kerja. Tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus. 

Sekarang  ini sudah banyak industri atau perusahaan yang menerima anak 
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berkebutuhan khusus bukan hanya perusahaan akan tetapi dalam jenjang 

pendidikan juga banyak yang menerima anak berkebutuhan khusus. 

Begitu pula di SMK Negeri 8 Surabaya, ada beberapa skill atau 

potensi diri sebagai bekal dalam dunia kerja dan sbagai pengembangan diri 

bagi anak berkebutuhan khusus. Berikut paparan kepala sekolah tentang 

jurusan yang ada di SMK Negeri 8 surabaya: 

“jurusan yang ada di SMK Negeri 8 Surabaya  yaitu ada 7 jurusan, 

tataboga, tata busana,patiseri, kecantikan rambut, kecantikan kulit, 

akomodasi perhotelan, dan multimedia”89 

 

Di SMK Negeri 8 Surabaya ada 7 (tujuh) potensi diri sebagai 

pengembangan skill atau kemampuan yang akan dimiliki siswa sebagai 

persiapan dunia kerja, yaitu jurusan tataboga, tata busana, patiseri, 

kecantikan kulit, kecantikan rambut, akomodasi perhotelan, dan 

multimedia. tidak hanya bagi anak regular saja, begitu juga dengan anak 

berkebutuhan khusus yang ada di SMK Negeri 8 Surabaya, ada beberapa 

jurusan yang tidak di salurkan untuk anak berkebutuhan khusus. Berikut 

kepala sekolah menambahkah paparannya tentang jurusan untuk anak 

berkebutuha khusus: 

“jurusan untuk ABK adalah selain multimedia dan akomodasi 

perhotelan, karena kita (sekolah SMK Negeri 8 Surabaya) masih 

kesulitan di pendampingannya dan gurunya masih belum pegawai 

negeri masih belum mampu”90 

 

                                                           
89 Ibu  Sri Cahyono wati, (kepala sekolah SMK Negeri 8 Surabaya) , wawancara pribadi, 

surabaya pada tanggal 30  mei 2016. 
90 Ibid., 
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Total jurusan yang ada di SMK Negeri 8 Surabaya yaitu ada 7 

(tujuh) jurusan sperti yang sudah disebutkan diatas dan untuk anak 

berkebutuhan sendiri jurusannya adalah selain jurusan akomodasi 

perhotelan dan multimedia seperti yang sudah di paparkan kepala sekolah. 

Tidak ada perbedaan yang begitu mencolok antara siswa reguler dengan 

siswa anak yang berkebutuhan khusus, karena jika dibedakan antara siswa 

reguler pada umumnya dengan siswa anak yang berkebutuhan khusus 

maka namanya bukan sekolah inklusi melainkan namanya adalah sekolah 

luar bisa (SLB). 

Karir adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan-

jabatan, dan kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam dunia 

kerja, proses penunjangan karir untuk anak berkebutuhan khusus di SMK 

Negeri 8 Surabaya sangat membantu sekali bagi mereka, berikut paparan 

kepala sekolah tentang penunjangan karir anak berkebutuhan khusus di 

SMK Negeri 8 Surabaya. 

“Proses bimbingan karirnya adalah kerja sama dengan industri ada 

yang mau menerima abk seperti pizza hut itu mau menerima abk 

yaitu sebagai waiter dan diikutkan bursa kerja anak yang sesuai 

diikutkan kesana. Jadi sekolah yang aktif, teknisnya adalah di 

industri tersebut ada progrman tentang ABK dan sekolah meminta 

kepada perusahaan untuk menerima ABK dengan keterbatasan 

tunarungu yaitu waiter, selain itu salon meraka bagian 

ngeramasi”91. 

 

Bekerja sama dengan industri atau perusahan menjadi program 

untuk menunjang dan memberi pengalaman kepada anak berkebutuhan 

                                                           
91 ibid., 
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khusus untuk belajar secara langsung dilapangan. Karena lulusan dari 

SMK identik dengan siap kerja oleh masyarakat, jadi sekolah mempunyai 

tanggung jawab yang sangat besar untuk bisa membuat siswanya 

berkualitas baik dalam kemampuan berfikir, keterampilan, dan tingkah 

laku yang sesuai dengan  norma masyarakat. 

Selain bekerja sama dengan industri atau perusahaan, anak 

berkebuthan khusus yang sudah hampir mau lulus dari SMK Negeri 8 

Surabaya diikutkan ke pameran bursa lowongan kerja yang biasanya 

diakan di kota Surabaya. Akan tetapi tidak semua anak berkebutuhan 

khusus diikutkan, ada beberapa dari orang tidak ingin anaknya kerja 

terlalu jauh karena orang tuannya masih khawatir dan tidak bisa 

mengawasi setiap waktu. 

Kepala sekolah menambahkan tentang proses bimbingan karir di 

SMK Negeri 8 Surabaya, bahwasanya: 

“Kerja sama dengan perusahan itu rutin dengan di dukung kegiatan 

sekolah yaitu magang dan yang tidak bisa magang di perusahan 

bisa magang disekolahan dengan waktu 3-6 bula, sama dengan 

siswa regulernya”92. 

 

Magang merupakan merupakan bagian dari sistem pelatihan yang 

diselenggarakan secara terpadu antara pelatihan di lembaga pelatihan 

dengan bekerja secara langsung dibawah bimbingan dan pengawasan 

instruktur atau pekerja yang lebih berpengalaman dalam proses produksi 

                                                           
92 Ibid.,. 
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barang dan /atau jasa di perusahaan, dalam rangka menguasai 

keterampilan atau keahlian tertentu. 

Kegiatan magang di SMK Negeri 8 Surabaya menjadi kegiatan 

rutin dan setiap siswa baik reguler maupun anak berkebutuhan khusus 

pasti merasakannya. Karena sistem yang ada di SMK Negeri 8 Surabaya 

adalah ketika siswa reguler maupun siswa anak berkebutuhan khusus tidak 

mampu untuk magang diluar, maka magangnya didalam sekolah dengan 

waktu yang sama, antara yang magang di sekolah dan yang magang diluar 

sekolah yaitu 3-6 bulan. 

Dan tempat magangnya tidak hanya di industri saja tetapi juga di 

tempat lain, berikut pemaparan guru pendamping khusus SMK Negeri 8 

Surabaya. 

“Selain magang di salon, biasanya magang di restoran, hotel 

berbintang, paling buruk di pizza hut. Kalau anandanya tidak 

mampu untuk magang di luar atau tidak mampu dengan 

konskuensi yang harus dilakukan dengan ketentuan dari 

perusahaan maka di kembalikan lagi kesekolahan dan magang di 

sekolan”93. 

 

SMK Negeri 8 Surabaya bekerja sama dengan beberapa instansi 

yaitu, salon, hotel berbintang, restoran, dan pizza hut. Tujuan tidak lain 

untuk menunjang dan membantu perkembangan siswa-siswanya dan agar 

supaya memiliki pengalaman praktek bekerja langsung dilapangan. Bukan 

                                                           
93 Ibu Nimas Yuniatul Ulfa, (guru pendamping khusus ABK di SMK Negeri 8 Surabaya), 

wawancara pribadi, surabaya pada 21 juli 2016 
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hanya itu SMK Negeri 8 Surabaya juga ada program ujian praktek di 

sekolah. 

Guru pembimbing khusus menambahkan bahwasanya: 

“biasanya disini itu 6 bulan materi 6 praktek, 6 bulan materi 6 

bulan praktek, kembali ke kelas 3 hanya sekitar 6 bulan materi 

sekaligus praktek tapi prakteknya langsung ujian, ada ujian praktek 

dan ada ujian tulis, produktifnya kalau patiseri itu sebelum unas 

memang ada ujian praktek seperti pameran, untuk 1 siswa reguler 

bikin 3/4 menu, dan untuk siswa ABK bikinnya terserah sesuai 

kemampuan anandanya”. 

”Kalau jurusan tataboga di roolling, siswanya di kelompokkan 

orang tuanya di udang kesekolahan dan di layani layaknya di 

restoran, dari makanan pembuka sampai makanan penutup. Ada 

yang jadi pelayannya dan disini juga ada pelajaran tatahidang. 

Untuk abk nya sama sesuai dengan kemampuannya kalau memang 

mampu bikin 2 ya 2, disesuaikan dengan kemampuannya”94. 

 

Selain praktek magang di SMK Negeri 8 Surabaya juga ada ujian 

praktek. Dan uijan prakteknya bukan hanya membuat pruduk tapi juga 

memasarkan dan juga menghidangkannya. Dan itu di lakukan oleh setiap 

jurusan, seperti jurusan patisseri prakteknya yaitu pemeran dan satu siswa 

reguler membuat 3/4 menu, dan untuk anak berkebutuhan khusus 

membuatnya terserah sesuai dengan kemampuannya. Berbeda lagi dengan 

jurusan tataboga yang sistemnya rolling, dan di tataboga mengundang 

orang tuanya dan mereka di layani layaknya di restoran. hidangannya 

adalah mulai dari makanan pembuka sampai makanan penutup. 

                                                           
94 Ibid., 
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Guru pembimbing konseling menambahkan tentang tujuan  orang 

tua memasukkan ke sekolah inklusi; 

“Rata-rata namanya anak berkebutuhan khusus itu orang tuanya 

mengharapkan anaknya bisa bersosialisasi dengan anak regular 

atau orang lain, orang tua tidak menuntuk anaknya bisa, berbeda 

dengan siswa regular yang di tuntuk punya keahlian, itulah anak 

istimewa”95. 

 

Menurut ibu Suparmi, anak berkebutuhan khusus adalah anak 

istimewa, dan tujuan dari orang tua memasukkan anaknya ke SMK Negeri 

8 Surabaya adalah agar anaknya dapat bersosialisasi dengan siwa regular 

atau siswa yang bisa di bilang normal, dan orang tua tidak menuntuk 

anaknya untuk bisa sesuai dengan jurusan saat ini, berbeda dengan siswa 

regular, kalua siswa regular memang tidak dia harus mengulang. Kalua 

anak berkebutuhan khusus, karena IQ nya memang sudah segitu dan 

kemampuannya juga sudah seperti itu, makanya harus naik terus. Itu 

sebabnya ABK disebut anak istimewa. 

Oleh karena itu, SMK Negeri 8 Surabaya adalah salah satu jenjang 

pendidikan menengah dengan kekhususan mempersiapkan peserta didik 

untuk siap bekerja dalam bidang tertentu. Dengan beberapa program yang 

di ada di SMK Negeri 8 Surabaya maka proses pendidikan karirnya 

memang benar-benar di persiapkan. Tidak untuk siswa reguler saja, anak 

                                                           
95 Ibu Suparmi, S. Pd. (guru bimbingan konseling, koordinator ABK di SMK Negeri 8 

Surabaya), wawancara pribadi, tanggal 26 juli 2016 
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berkebutuhan khusus juga di persiapkan untuk siap berkarir setelah lulus 

dari SMK Negeri 8 Surabaya. 

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan bimbingan 

karir anak berkebutuhan khusus SMK Negeri 8 Surabaya 

Hambatan adalah halangan atau rintangan, hambatan memiliki arti 

yang sangat penting dalam setiap melaksanakan tugas atau pekerjaan. 

Hambatan merupakan keadaan yang dapat menyebabkan peleaksanaan 

pekerjaan terganggu dan tidak terlaksana dengan baik. 

Setiap kehidupan manusia selalu ada hambatan yang 

menghampirinya, baik dalam belajar, dan dalam bersosial. Begitu pula 

dengan pekerjaan yang dilakukan oleh guru pendamping khusus di SMK 

Negeri 8 Surabaya selalu ada penghambat dalam setiap berinteraksi 

dengan anak inklusi. 

Guru pendamping khusus menambahkan tentang faktor 

penghambat dalam proses pendampingan. 

“ketika mendampingi 2-3 dalam produktifnya dengan anak yang 

memiliki keterbatasan yang berbeda, dan solusinya saya lakukan 

langkah dengan menjejerkan antara anak ini dengan anak ini 

karena mereka intruksinya harus berkala tidak langsung memahami 

dg sekali intruksi. Terus gurunya juga atau belum bisa menerima 

anak berkebutuhan khusus di sekolah formal, karena tampatnya 

abk itu di slb bukan di SMKN 8”96. 

 

                                                           
96 Ibu Nimas Yuniatul Ulfa, (guru pendamping khusus ABK di SMK Negeri 8 Surabaya), 

wawancara pribadi, surabaya pada 21 juli 2016 
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Sistem pendampingan di SMK Negeri 8 Surabaya ialah satu 

pendamping itu mendampingi anak berkebutuhan khusus satu jurusan 

dengan keterbatasan yang berbeda yang ada di jurusan itu. Dengan 

mendampingi beberapa keterbatasan yang berbeda dari anak berkebutuhan 

khusus menjadi kendala atau penghambat dalam mendampingi ketika 

produktif atau ketika praktek dalam pembelajaran, hambatan dalam 

mendampingi anak inklusi ialah ketika memberi arahan atau intruksi, 

karena ketika di berikan intruksi anak inklusi tidak langsung paham akan 

intruksi itu, mereka perlu mencerna dan harus di damping lebih mendalam. 

Guru bimbingan konseling menambahkan tentang kendala dalam 

berinteraksi dengan anak berkebutuhan khusus. 

“Yang menjadi kendala dalam menangani anak berkebutuhan 

khusus yang saya rasakan adalah kesulitan dalam berkomunikasi 

dengan mereka, karena mungkin kurang kenal dan jarang sama 

mereka, dalam memahami Bahasa mereka perlu berfikir terlebih 

dahulu”.97 

 

Guru bimbingan konseling menambahkan tentang kendala dalam 

menangani anak berkebutuhan khusus ialah faktor komunikasi, karena 

anak berkebutuhan khusus berbeda dengan dengan siswa regular. 

Komunikasi menjadi faktor dalam berinteraksi dengan seseorang atau 

siswa. Perlu kebiasaan dan waktu untuk bisa paham dari keinginan dan 

dan keluhan dari mereka. Tidak semua anak berkebutuhan khusus 

                                                           
97 Bapak Suharto, S. Pd. (Guru bimbingan konseling SMK N 8 surabaya) 

wawancara pribadi, tanggal 30 mei 2016. 
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kendalanya adalah komusikasi, berbeda-beda sesuai dengan keterbatasan 

yang dimilikinya. 

Selain itu, kendala yang di rasakan guru pendamping khusus 

adalah guru kelas atau guru mata pelajaran yang belum bisa menerima 

akan adanya anak berkebutuhan khusus, mereka (guru kelas dan guru mata 

pelajaran) menganggapnya bahwasanya anak berkebutuhan khusus tidak 

pantas berada di sekolah formal seperti SMK Negeri 8 Surabaya dan 

menganggapnya bahwa anak berkebutuhan khusus pantasnya berada di 

sekolah luar biasa. 

Jadi itu adalah kendala dari guru pendamping khusus ketika 

mendampingi anak inklusi, akan tetapi mereka (guru pendamping) 

menerima dan memahami akan hal itu. Karena tidak banyak dari para 

dewan guru yang mengikuti sosialisasi tentang keberadaan anak 

berkebutuhan. Mungkin para dewan guru kurang beradabtasi dengan anak 

inklusi hanya butuh waktu untuk bisa memahaminya. 

Selain kendala, guru pendamping juga ada faktor pendukung dalam 

mendampingi anak berkebutuhan khusus di SMK Negeri 8 Surabaya. 

“Pengdukungnya adalah dari orang tuanya ketika orang tua 

semangat, dan respon oran tua juga sangat antusia jadi orang tua 

semanagat guru pendamping semangat dan kepala sekolah yang 

selalu mensukseskan kegiatan dengan menerima segala masukan 

dan kebutuhan untuk abk”98. 

 

                                                           
98 Ibu Nimas Yuniatul Ulfa, (guru pendamping khusus ABK di SMK Negeri 8 Surabaya), 

wawancara pribadi, surabaya pada 21 juli 2016 
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Yang menjadi penyemangat dan pendukung bagi para guru 

pendamping khusus adalah orang tua dari anak berkebutuhan khusus, 

ketika orang tua semangat mendampingi, semangat dalam memberi 

arahan, semangat dalam mendukung kegiatan dari sekolah, maka hal itu 

juga menjadi penyemangat bagi para guru pendamping khusus. Sebab 

yang lebih paham dan lebih mengerti dari keinginan dan karakter anak 

berkebutuhan khusus itu adalah orang tuanya. Jadi jika orang tua semangat 

maka guru pendamping khusus juga semangat. 

Selain itu, faktor yang menjadi penyemangat dan pendukung bagi 

guru pendamping khusus adalah dukungan dari kepala sekolah yang selalu 

mensukseskan kegiatan yang di usulkan oleh para guru pendamping untuk 

perkembangan anak berkebutuhan khusus. Karena ketika program yang di 

ajukan oleh guru pendamping selalu di setujui dan di bantu oleh sekolah 

maka guru pendamping juga semangat dalam mendampingi dan membantu 

perkembangan anak berkebutuhan khusus di SMK Negeri 8 Surabaya. 

4. Hasil bimbingan karir anak berkebutuhan khusus di SMK Negeri 8 

Surabaya 

Anak berkebutuhan khusus yang berada di SMK Negeri 8 

Surabaya sangat di bantu dalam mengembangkan karinya. Terbukti 

dengan usaha sekolah dengan para guru pendamping khusus mencarikan 

lowongan pekerjaan dengan mengikut sertakan peserta didik dalam acara 
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job fair yang sering di adakan di kota Surabaya. Bukan hanya itu, manfaat 

dari kerja sama dengan industry atau perusahan juga bisa langsung bekerja 

si perusahaan tersebut jika direkturnya cocok dengan hasil kinerja anak 

berkebutuhan khusus tersebut. 

Kepala sekolah SMK Negeri 8 Surabaya menambahkan tentang 

siswa yang sudah lulus. 

“Siswa yang sudah lulus ada yang sudah kerja dan diikuti bursa 

kerja juga, ada yang melanjutkan ke perguruan tinggi”.99 

 

SMK Negeri 8 Surabaya tidak ada data lengkap mengenai anak 

berkebutuhan khusus yang sudah bekerja atau yang melanjutkan ke 

jenjang pendidika lebih tinggi. menurut kepala sekolah ada anak 

berkebutuhan khusus alumni SMK Negeri 8 Surabaya yang melanjutkan 

perguruan tinggi, dan ada pula anak berkebutuhan khusus yang bekerja, 

seperti di salon salsa dan di pizza hut. Itu hanya beberapa alumni yang 

masih ada komunikasi dengan sekolah, sehingga sekolah masih 

mengetahui bahwa anak berkebutuhan khusus alumni SMK Negeri 8 

Surabaya ada yang bekerja dan ada yang melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Guru pendamping khusus menambahkan. 

“Untuk siswa yang sudah lulus, ada yang langsung kerja ada yang 

di rumah karena tidak semua orang tua untuk melapas anaknya. 

Bagi yang bisa melepas kalau ada job fair, workshop tentang bursa 

kerja di ikut sertakan, dan respn orang tua juga bagus. Seperti pitza 

                                                           
99 Ibu  Sri Cahyono wati, (kepala sekolah SMK Negeri 8 Surabaya) , wawancara pribadi, 

surabaya pada tanggal 30  mei 2016. 
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hut itu menerima abk tapi hanya keterbatasan tunarungu saja 

karena hambatanya Cuma di pendengaran”100. 

 

Ketika anak berkebutuhan khusus sudah mau lulus, guru 

pendamping membantu dengan mencarikan kerja dengan mengikut 

sertakan datang ke acara job fair, dan workshop tentang lowongan kerja. 

Tidak semua anak berkebutuhan khusus diikutkan, hanya yang mendapat 

restu atau izin dari orang tua. Karena tidak semua orang tua mau melepas 

anaknya untuk bekerja tanpa pengawasan. 

Orang tua dari anak berkebutuhan khusus menambahkan tentang 

karir anaknya setelah lulus dari SMK Negeri 8 Surabaya. 

“setelah lulus SMK Negeri 8 Surabaya di tawari beasiswa di SBC 

(salsa beauty center) tes interview 6 orang, dan selang 3 hari di 

panggil sama managemen salsa dan yang keterima adalah anaknya 

dari 6 orang itu, padahal 5 orang itu siswa regular 1 anak 

berkebutuhan khusus. Habis itu tanda tangan kontrak 3 bulan, 

selama tiga bulan tidak boleh ikut job dari luar, setelah tiga bulan 

itu ada ikatan dinas selama satu tahun. Karena biasanya anak saya 

ikut job dari luar ”101 

 

Atika adalah salah satu lulusan SMK Negeri 8 Surabaya yang baru 

lulus tahun 2016, siswa dari anak berkebutuhan khusus yang menderita 

tunarungu, baru lulus dari SMK Negeri 8 Surabaya langsung di tawari 

beasiswa di SBC (salsa beauty center),  atika adalah salah bukti bahwa 

                                                           
100 Ibu Nimas Yuniatul Ulfa, (guru pendamping khusus ABK di SMK Negeri 8 Surabaya), 

wawancara pribadi, surabaya pada 21 juli 2016 
101 Ibu Hasmilaeliyah, (Orang tua dari Atika salah satu anak berkebutuhan khusus alumni 

SMK Negeri 8 Surabaya) wawancara pribadi, pada tanggal 25 juli 2016 
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sistem atau program yang di jalankan di SMK Negeri 8 Surabaya begitu 

maksimal, atika di tawari beasiswa bersama  dengan 5 orang temannya 

tapi dari siswa regular, dan yang keterima beasiswa tersebut adalah atika 

anak berkebutuhan khusus. Orang tua atika setuju dan  sudah tanda tangan 

kontrak selama 3 bulan dengan SBC. 

Orang tua atika menambahkan tentang karir atika di SBC. 

“Akhirnya semua perjanjian di luar kontraknya di putus, walaupun 

besar di saya tapi mending karir untuk kedepannya atika, saya 

menginginkan atika untuk belajar ilmu baru, karena di sekolah 

atika sudah mengambil jurusan kulit, kalua bisa atika perdalam di 

rambut, biar balanced. Kalua misalnya atika pengin buka salon jadi 

enak bisa kulit dan rambut soalnya gak mungkin orang ke salon 

Cuma buat mack up”102. 

 

Orang tua atika sangat paham dengan keinginan dan karakternya, 

begitu banyak job dan jadwal yang datang menghampiri atika, tapi semua 

itu lepas setelah di nyatakan keterima beasiswa di SBC. Karena orang tua 

sangat ingin anaknya berkarir, punya pekerjaan tetap bahkan membuka 

usaha sendiri. Orang tua atika berfikirnya kedepan, di SMK Negeri 8 

Surabaya atika jurusan di kecantikan kulit, di SBC orang tuanya ingin 

anaknya memperdalam ilmu di kecantikan rambut, jadi ilmu yang di dapat 

atika balanced atau seimbang. Karena orang tua atika mempunya cita-cita 

anaknya bisa membuka salon sendiri. 

 

                                                           
102 Ibid., 
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Motivasi orang tua atika untuk mendukung dan memotivasi atika 

supaya bisa maju dan ikut berkarir layaknya anak normal 

“Setiap anak tidak sama, anak berkebutuhan khusus juga tidak 

sama, anak regular saja tidak ada yang sama. Semua anak punya 

kelebihan sendiri-sendiri, kelebihan itu yang kita cari, kalua kita 

hanya mencari kelemahannya saja, maka kita akan skat disini. 

Jangan pernah bilang gak bisa, “iso mu opo” nanti apa yang kamu 

bisa ayo kita belajar”103. 

 

Motivasi orang tua sangat penting untuk mendukung dan 

menambah kepercayaan diri dari anak. Ketika orang tua semangat dalam 

menunjang pendidikan anak, maka si anak juga bersemangat dalam 

belajar. Orang tua akan yang baik pasti akan melakukan apapun demi 

kebaikan anak, karena tidak ada orang tua yang ingin anaknya haidup 

tidak normal dan tidak sukses. 

                                                           
103 Ibid., 


